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ABSTRAK

Peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh implementasi budaya organisasi dan penerapan teknologi informasi. PT Multi Garmenjaya Cardinal berbentuk organisasi yang didalamnya terdapat kerja sama antara beberapa orang yang membentuk satuan kerja sama tersendiri dan memiliki budaya organisasi yang sudah berjalan dengan baik. Penerapan teknologi informasi dalam perusahaan juga sudah diterapkan dan berjalan dengan baik. Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi pada PT. Multi Garmenjaya Cardinal.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif, deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan adalah data primer. Data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner sebanyak 30 pada karyawan PT. Multi Garmenjaya Cardinal. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Analisis Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi dan Uji t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Implementasi Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, (2) Penerapan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Kata Kunci: Implementasi Budaya Organisasi, Penerapan Budaya Organisasi, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

 


 




























Introduction
a. Latar Belakang 
Perubahan dalam dunia kerja baik dalam organisasi bisnis, institusi, pendidikan dan institusi pemerintahan sangat berkaitan dengan teknologi informasi yang sangat berkembang pesat dan menjadi pilihan utama dalam menciptakan sistem informasi. Informasi memiliki peran yang sangat penting bagi organisasi yang menjadikan organisasi tersebut bergantung kepada sistem informasi terutama sistem informasi akuntansi (Ramadhan dan Fachruddin:2017).

Budaya organisasi dapat diartikan juga sebagai pola asumsi dasar yang dikembangkan oleh beberapa orang yang membentuk sebuah kelompok saat mereka belajar menangani masalah eksternal dan internal. Disaat hasilnya baik maka itu akan dianggap valid untuk diajarkan kembali pada anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memecahkan masalah. Hal yang menjadi hambatan bagi budaya organisasi yaitu jika nilai-nilai (value) yang sudah disepakati bersama itu tidak sejalan dengan nilai-nilai (value) yang dapat meningkatkan efektivitas dari organisasi tersebut (Ramadhan dan Fachruddin, 2017).

Faktor budaya dan organisasi yang dapat menjadi penghambat pengembangan sistem informasi akuntansi yaitu dengan terjadinya perubahan teknologi yang kian lama kian pesat yang bisa saja menimbulkan tantangan besar bagi budaya untuk mengimplementasikan sistem informasi akuntansi. Dan faktor budaya organisasi yang dapat menjadi pendukung dalam SIA yaitu dapat membantu manajer bertindak mengambil keputusan termasuk dalam pemilihan sistem kontrol. Dengan demikian, budaya organisasi sangat mempengaruhi tindakan karyawan mengenai efektivitas praktik akuntansi, seperti gabungan informasi keuangan, membuat laporan keuangan yang dapat menghasilkan informasi akuntansi yang akurat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas SIA yang nantinya akan berdampak pada kualitas informasi yaitu diperlukannya perkembangan pada budaya organisasi mengikuti era modern saat ini, dikarenakan budaya organisasi dapat mengalami perubahan dalam keyakinan, sikap, nilai-nilai, sistem dan struktur organisasi (Ramadhan dan Fachruddin, 2017).

Alasan utama perusahaan/organisasi menggunakan IT dalam akuntansi adalah efisiensi, penghematan waktu dan biaya. Alasan lainnya termasuk peningkatan efektivitas, mencapai hasil/output laporan keuangan dengan benar. Pengaruh teknologi informasi terhadap sistem informasi akuntansi yaitu pemrosesan transaksi dan data lainnya dapat dilakukan dengan cepat, akurasi perhitungan dan perbandingan data lebih baik, pemrosesan transaksi lebih rendah, penyiapan laporan dan output lainnya lebih tepat waktu, penyimpanan data lebih baik dan pengaksesan lebih baik apabila data diperlukan, pilihan untuk memasukan data dan penyiapan output lebih banyak, dan produktivitas pegawai dan manajer lebih tinggi (Mardia, dkk, 2021:41).

Kualitas informasi akuntansi yang baik cenderung memiliki keakurasian, kecepatan, dan kesesuaian dengan kebutuhan manajemen beserta kelengkapan dari informasi yang yang dihasilkan tersebut. Dalam memperoleh kualitas informasi yang baik, dibutuhkan juga pengungkapan yang tepat, menyeluruh dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku (Ignatius, 2022:78).

Dalam suatu organisasi keberadaan informasi besar manfaatnya bagi para pengambil keputusan untuk memberikan panduan terbaik tentang bagaimana suatu hal terjadi, dan solusi apa yang dapat diberikan. Semakin lengkap dan jelas sebuah informasi tentu saja akan lebih memudahkan penggunanya, di samping kriteria kualitas informasi yang diberikan harus baik. Begitu pun dengan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan keuangan, seperti informasi akuntansi (Lestari dan Amri, 2020:1).
Kualitas informasi akuntansi yang buruk menjadikan informasi tersebut tidak dapat menjadi sinyal yang berharga bagi pihak yang berkepentingan. Dibalik buruknya informasi akuntansi yang tersedia tersebut sudah pasti terjadi rangkaian pengambilan keputusan yang tidak saling terhubung. Jelas informasi yang tersedia akan tidak relevan, tidak dapat dipercaya, membingungkan dan menyesatkan (Herwiyanti dkk, 2020:12).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi”





b. Rumusan Masalah
Menurut Candra (2021:30) rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data dari analisis yang akan dibahas serta dipecahkan dalam bentuk tulisan karya ilmiah. Berdasarkan dari latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalahnya sebagai berikut: 
1)  Berapa besar pengaruh implementasi budaya organisasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi pada PT. Multi Garmenjaya Cardinal
2) Berapa besar pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi pada PT. Multi Garmenjaya Cardinal

c. Maksud dan Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:2) maksud penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Maksud penelitian berdasarkan latar belakang diatas adalah untuk memberikan bukti secara empiris terkait Pengaruh Budaya Organisasi dan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, serta untuk memperoleh data yang diperlukan untuk pemecahan masalah seperti yang telah penulis ungkapkan pada rumusan masalah.
Menurut Candra (2021:1) tujuan penelitian merupakan formulasi yang membuktikan terdapatnya hasil, yang akan dicapai dan diperoleh. Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah, tetapi uraian masalah dideskripsikan dengan pertanyaan, selain itu tujuan dibuat dalam pernyataan yang ingin diketahui. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui pengaruh Implementasi Budaya Organisasi terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
2) Mengetahui pengaruh Penerapan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Sistem Iinformasi Akuntansi

d. Tinjauan Pustaka
Budaya organisasi merupakan norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi, dan sebagainya (isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi sehingga mengaruh pada pola pikir, sikap, 30 dan perilaku anggota organisasi dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan mencapai tujuan organisasi Wirawan dalam Sudrajat (2021:116).

Sedangkan, Teknologi informasi adalah sebuah teknologi yang tidak hanya pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang akan digunakan untuk dapat memproses serta menyimpan informasi, melainkan mencakup teknologi komunikasi ini untuk mengirim atau juga menyebarluaskan informasi Lubis dkk (2020:169).

Kualitas informasi akuntansi adalah tingkat atau derajat/mutu pemberitaan terkait laporan-laporan yang berhubungan dengan transaksi keuangan disajikan oleh aktor (akuntan). Semakin tinggi tingkat atau derajat/mutu informasi akuntansi, semestinya dibaliknya juga semakin besar peranan dari aktor (akuntan) Herwiyanti dkk (2020:10).

e. Hipotesis
Menurut Purba dkk (2021:65) hipotesis merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi oleh teori, dalil, hukum, dan sebagainya yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan perumusan masalah, landasan teori, dan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini yaitu: 
1) H1: Implementasi Budaya Organisasi berpengaruh tehadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
2) H2: Penerapan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

f. Metode Penelitian
Menurut Sugiarti dkk (2020:153) desain penelitian merupakan rancangan penelitian ilmiah secara komprehensif, mulai dari pengidentifikasian masalah hingga pemilihan metodologi yang digunakan. Di dalam penelitian ini, ada tiga macam jenis penelitian desain yang sering digunakan seperti yang dijelaskan dibawah ini:
1) Penelitian Kuantitatif Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian dengan masalah yang diteliti lebih umum memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi yang kompleks. Penelitian kuantitaif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Candra, dkk, 2021:37). 
2) Penelitian Deskriptif Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan mengintepretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung (Indra dan Cahyaningrum, 2019:11).
3) Penelitian Verifikatif Penelitian verifikatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan membuktikan kebenaran suatu teori pada waktu dan tempat tertentu (Albar dan Kulsum, 2021: 19)

g. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang sangat penting untuk menjabarkan teori dan konsep yang masih bersifat abstrak ke dalam jabaran yang berrsifat konkret, sampai dengan ke item pertanyaan, baik dalam angket/kuesioner maupun dalam pedoman wawancara (Subagyo, 2020:43).

Menurut Candra dkk (2021:80) variabel penelitian adalah suatu besaran yang dapat diubah atau berubah sehingga dapat mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. Dengan penggunaan variabel, dapat dengan mudah memperoleh dan memahami permasalahan. Menurut Sudarmanto, dkk (2021:103) menyatakan bahwa “variabel adalah setiap karakteristik, angka, atau kuantitas yang dapat diukur atau dihitung”. Maka variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Variabel Independen (X) atau variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini dapat dimanipulasikan (dimainkan) atau dipilih peneliti untuk menentukan hubungan atau pengaruh terhadap masalah yang diteliti (Candra, dkk, 2021: 81). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel X adalah X1 “Budaya Organisasi” dan X2 “Teknologi Informasi”.
2) Variabel Dependen (Y) juga disebut denga variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel ini merupakan gejala dengan berbagai unsur atau faktor didalamnya yang adanya ditentukan atau dipengaruhi oleh adanya variabel 61 lain (Candra, dkk, 2021: 81). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel Y adalah “Kualitas Sistem Informasi Akuntansi”.

h. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasinya adalah staff keuangan, staff administrasi dan staff HR di PT Multi Garmenjaya Cardinal sebanyak 30 orang. Sampel yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode dan instrumen penelitian. Sebagaimana diatas dijelaskan bahwa sampel terdiri atas responden yang menjadi sumber data yang terpilih dari hasil pekerjaan teknik sampling.

i. Teknik Sampling 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik Probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang  sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple randon sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate sratifed random, sampling area (cluster). Dan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

j. Teknik Analisis Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Bentuk kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner tertutup. Karena data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data ordinal maka dalam penelitian ini menggunakan rating scale. Rating Scale yang digunakan ialah dengan lima kategori yaitu sangat tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, netral = 3, setuju = 4, sangat setuju = 5.

k. Method Of Successive Interval (MSI)
Setiap variabel dalam penelitian ini sumber datanya berasal dari jawaban kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti dengan tingkat pengukuran skala ordinal. Analisis statistik yang akan digunakan untuk menganalisis data tersebut harus berpedoman kepada skala pengukuran interval. Maka dengan menggunakan Method Of Successive Interval (MSI), skala ordinal tersebut dapat dirubah menjadi skala pengukuran interval (Sudaryana dan Agusiady, 2022:265).

Method of Successive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu program tambahan pada Microsoft Excel, yaitu Program Seccesive Interval. Langkah kerja yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) excel 
2. Klik “Add Ins” pada Menu Bar 
3. Klik “Statistics” pada Menu Commands 
4. Klik “Successive Interval” pada menu Statistics, hingga muncul kotak dialog “Successive Interval”.
5. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input, dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 
6. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list () Label in first row. 
7. Klik “Drop Down” untuk mengisi Cell Output pada kotak dialog Input, dengan cara memblok cell yang nantinya hasil akan ditempatkan disana. Kemudian klik “Next”. 
8. Pada kotak dialog Successive Interval, klik “Select All” untuk memilih variabel. Kemudian klik “Next”. 
9. Pada option Min Value, isikan/pilih 1 dan pada option Max Value, isikan/pilih 5.
10. Masih pada option, check list () Display Summary. Kemudian klik “Next”.
11. Klik “Finish”


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Pengaruh Budaya Organisasi dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Tahun 2022 pada PT. Multi Garmenjaya Cardinal dianalisis berdasarkan dengan Method Successive Interval (MSI) hasilnya  yaitu : 

Data yang dihasilkan dari kuesioner merupakan data ordinal, sehingga data perlu diubah menjadi ke dalam bentuk data interval dengan Method of Successive Interval (MSI). Peneliti menggunakan software Microsoft Excel 2016 sebagai alat untuk melakukan prosedur MSI. Hasil pengolahan data ordinal menjadi data interval dengan Method Successive Interval (MSI) yakni:

Tabel 1
Data Interval Implementasi Budaya Organisasi
	No
	x1.1
	x1.2
	x1.3
	x1.4
	x1.5
	x1.6
	x1.7
	x1.8
	x1.9
	x1.10
	x1.11
	x1.12

	1
	3,97
	3,97
	2,62
	4,19
	2,73
	2,90
	2,31
	2,49
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	2
	2,72
	1,81
	2,62
	2,91
	2,00
	1,94
	1,00
	2,49
	2,14
	1,94
	1,00
	1,94

	3
	3,97
	3,97
	3,91
	2,91
	3,79
	2,90
	3,47
	3,66
	2,93
	3,74
	3,61
	3,69

	4
	1,81
	2,72
	1,73
	1,91
	2,00
	1,94
	1,71
	2,49
	2,14
	2,64
	1,84
	2,59

	5
	2,72
	2,72
	2,62
	2,91
	2,73
	2,90
	3,47
	2,49
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	6
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	7
	2,72
	3,97
	2,62
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	8
	2,72
	1,81
	2,62
	1,91
	2,73
	1,94
	1,00
	1,78
	2,93
	1,94
	2,50
	1,94

	9
	2,72
	2,72
	2,62
	1,91
	2,73
	1,94
	2,31
	2,49
	2,14
	2,64
	2,50
	2,59

	10
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	11
	2,72
	2,72
	1,73
	2,91
	2,00
	2,90
	2,31
	2,49
	2,14
	1,94
	2,50
	1,00

	12
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	2,90
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	13
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	14
	2,72
	1,81
	1,73
	2,91
	2,00
	2,90
	2,31
	1,78
	2,93
	2,64
	1,84
	1,94

	15
	3,97
	2,72
	3,91
	4,19
	3,79
	2,90
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	16
	1,81
	2,72
	2,62
	1,91
	2,73
	1,00
	2,31
	1,78
	2,93
	2,64
	2,50
	1,94

	17
	1,00
	2,72
	1,00
	2,91
	2,00
	2,90
	1,71
	2,49
	2,14
	1,94
	1,84
	1,94

	18
	2,72
	2,72
	3,91
	4,19
	3,79
	2,90
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	19
	1,81
	1,00
	2,62
	2,91
	2,73
	2,90
	1,00
	1,78
	2,93
	1,00
	1,84
	3,69

	20
	2,72
	3,97
	3,91
	2,91
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	21
	1,81
	2,72
	2,62
	2,91
	2,00
	2,90
	2,31
	1,00
	2,93
	1,94
	2,50
	2,59

	22
	3,97
	2,72
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	2,64
	3,61
	3,69

	23
	2,72
	2,72
	2,62
	2,91
	1,00
	2,90
	2,31
	1,00
	2,14
	2,64
	1,00
	2,59

	24
	2,72
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	25
	3,97
	2,72
	2,62
	2,91
	3,79
	2,90
	2,31
	2,49
	4,02
	3,74
	2,50
	2,59

	26
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	27
	2,72
	1,81
	2,62
	2,91
	2,00
	1,94
	1,71
	2,49
	2,14
	2,64
	2,50
	1,94

	28
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	2,50
	3,69

	29
	3,97
	3,97
	3,91
	4,19
	3,79
	4,10
	3,47
	3,66
	4,02
	3,74
	3,61
	3,69

	30
	2,72
	2,72
	2,62
	2,91
	2,73
	1,94
	2,31
	2,49
	2,93
	1,94
	1,84
	2,59



Tabel 2
Data Interval Penerapan Teknologi Informasi

	No rspd
	x2.1
	x2.2
	x2.3
	x2.4
	x2.5
	x2.6
	x2.7

	rspd-1
	2,34
	2,81
	2,36
	2,53
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-2
	2,34
	1,88
	1,00
	1,00
	2,23
	2,95
	4,25

	rspd-3
	3,71
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-4
	2,34
	2,81
	2,36
	2,53
	2,23
	4,32
	4,25

	rspd-5
	2,34
	2,81
	3,73
	2,53
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-6
	2,34
	1,88
	2,36
	2,53
	1,00
	1,82
	1,82

	rspd-7
	3,71
	4,03
	2,36
	3,78
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-8
	2,34
	2,81
	2,36
	1,00
	1,00
	2,95
	2,90

	rspd-9
	1,00
	2,81
	2,36
	2,53
	1,00
	2,95
	2,90

	rspd-10
	2,34
	4,03
	2,36
	3,78
	2,23
	4,32
	4,25

	rspd-11
	1,00
	1,88
	1,00
	1,71
	1,00
	1,82
	1,82

	rspd-12
	3,71
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-13
	2,34
	2,81
	2,36
	1,00
	1,00
	2,95
	2,90

	rspd-14
	2,34
	1,00
	2,36
	1,71
	2,23
	2,95
	1,00

	rspd-15
	3,71
	2,81
	2,36
	3,78
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-16
	2,34
	2,81
	1,00
	2,53
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-17
	2,34
	2,81
	2,36
	3,78
	2,23
	4,32
	4,25

	rspd-18
	3,71
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-19
	1,00
	2,81
	2,36
	1,71
	1,00
	2,95
	2,90

	rspd-20
	2,34
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	2,95
	2,90

	rspd-21
	2,34
	1,88
	2,36
	2,53
	1,00
	2,95
	2,90

	rspd-22
	3,71
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-23
	2,34
	1,88
	1,00
	2,53
	1,00
	2,95
	1,82

	rspd-24
	3,71
	4,03
	2,36
	2,53
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-25
	1,00
	1,00
	2,36
	2,53
	2,23
	1,82
	2,90

	rspd-26
	3,71
	4,03
	2,36
	2,53
	2,23
	2,95
	2,90

	rspd-27
	2,34
	2,81
	1,00
	2,53
	2,23
	1,00
	2,90

	rspd-28
	3,71
	4,03
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-29
	3,71
	2,81
	3,73
	3,78
	3,46
	4,32
	4,25

	rspd-30
	2,34
	2,81
	2,36
	2,53
	2,23
	2,95
	2,90



Tabel 3
Data Interval Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
	No rspd
	y.1
	y.2
	y.3
	y.4

	rspd-1
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-2
	1,00
	1,00
	1,00
	2,20

	rspd-3
	2,14
	2,18
	3,18
	4,08

	rspd-4
	2,14
	2,18
	1,00
	3,01

	rspd-5
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-6
	1,00
	2,18
	1,00
	2,20

	rspd-7
	3,34
	3,43
	2,09
	4,08

	rspd-8
	1,00
	2,18
	1,00
	3,01

	rspd-9
	2,14
	2,18
	2,09
	3,01

	rspd-10
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	rspd-12
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-13
	3,34
	2,18
	2,09
	4,08

	rspd-14
	1,00
	1,00
	1,00
	2,20

	rspd-15
	3,34
	3,43
	2,09
	3,01

	rspd-16
	1,00
	2,18
	2,09
	2,20

	rspd-17
	2,14
	2,18
	2,09
	4,08

	rspd-18
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-19
	2,14
	2,18
	2,09
	2,20

	rspd-20
	3,34
	2,18
	2,09
	4,08

	rspd-21
	1,00
	1,00
	1,00
	2,20

	rspd-22
	2,14
	3,43
	3,18
	3,01

	rspd-23
	2,14
	1,00
	1,00
	2,20

	rspd-24
	2,14
	2,18
	3,18
	4,08

	rspd-25
	2,14
	1,00
	1,00
	3,01

	rspd-26
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-27
	2,14
	2,18
	2,09
	3,01

	rspd-28
	3,34
	3,43
	3,18
	4,08

	rspd-29
	2,14
	3,43
	2,09
	4,08

	rspd-30
	2,14
	2,18
	1,00
	2,20



Tabel 3
Data Interval Skor Total
	No rspd
	X1
	X2
	Y

	rspd-1
	40,23
	18,12
	14,03

	rspd-2
	24,53
	15,65
	5,20

	rspd-3
	42,52
	27,28
	11,57

	rspd-4
	25,52
	20,84
	8,33

	rspd-5
	37,61
	23,44
	14,03

	rspd-6
	12,00
	13,74
	6,38

	rspd-7
	43,57
	21,96
	12,93

	rspd-8
	25,81
	15,36
	7,19

	rspd-9
	29,31
	15,55
	9,42

	rspd-10
	46,10
	23,31
	14,03

	rspd-11
	27,36
	10,22
	4,00

	rspd-12
	44,90
	27,28
	14,03

	rspd-13
	46,10
	15,36
	11,69

	rspd-14
	27,50
	13,59
	5,20

	rspd-15
	43,65
	20,74
	11,87

	rspd-16
	26,88
	16,76
	7,47

	rspd-17
	24,59
	22,09
	10,48

	rspd-18
	42,40
	27,28
	14,03

	rspd-19
	26,19
	14,73
	8,61

	rspd-20
	43,57
	23,20
	11,69

	rspd-21
	28,23
	15,96
	5,20

	rspd-22
	43,76
	27,28
	11,76

	rspd-23
	26,55
	13,51
	6,34

	rspd-24
	44,85
	20,71
	11,57

	rspd-25
	36,56
	13,85
	7,15

	rspd-26
	46,10
	20,71
	14,03

	rspd-27
	27,42
	14,81
	9,42

	rspd-28
	44,99
	27,28
	14,03

	rspd-29
	46,10
	26,06
	11,73

	rspd-30
	29,74
	18,12
	7,51



a. Uji Validitas
Hasil uji validitas untuk kuesioner yang berjumlah 33 responden ditentukan dengan DF = 30 – 2 = 28 pada tingkat signifikansi (a) sebesar 5% atau 0,005 diperoleh nilai rtabel = 0,361. Hasil uji validitas ini disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4
Uji Validitas Data Implementasi Budaya Organisasi

	No
	Pernyataan
	Correlated Item-Total Correlation
	Rtabel
	Hasil

	1
	x1.1
	0,806
	0,361
	VALID

	2
	x1.2
	0.830
	0,361
	VALID

	3
	x1.3
	0,852
	0,361
	VALID

	4
	x1.4
	0,843
	0,361
	VALID

	5
	x1.5
	0,899
	0,361
	VALID

	6
	x1.6
	0,797
	0,361
	VALID

	7
	x1.7
	0,882
	0,361
	VALID

	8
	x1.8
	0,838
	0,361
	VALID

	9
	x1.9
	0,904
	0,361
	VALID

	10
	x1.10
	0,879
	0,361
	VALID

	11
	x1.11
	0.873
	0,361
	VALID

	12
	x1.12
	0,856
	0,361
	VALID




Berdasarkan dari hasil pengujian validitas data pada tabel 4 diatas menyatakan bahwa variabel X1 (Implementasi Budaya Organisasi) menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh adalah valid. Hal tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi rhitung lebih besar dari rtabel. Maka dari itu semua item pernyataan dalam kuesioner diatas dapat digunakan dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dapat dilakukan untuk olah lebih lanjut.




Tabel 5
Uji Validitas Data Penerapan Teknologi Informasi
	No
	Pernyataan
	Correlated Item-Total Correlation
	Rtabel
	Hasil

	1
	x2.1
	0,752
	0,361
	VALID

	2
	x2.2
	0,797
	0,361
	VALID

	3
	x2.3
	0,795
	0,361
	VALID

	4
	x2.4
	0,762
	0,361
	VALID

	5
	x2.5
	0,843
	0,361
	VALID

	6
	x2.6
	0,775
	0,361
	VALID

	7
	x2.7
	0,763
	0,361
	VALID



     Berdasarkan dari hasil pengujian validitas data pada tabel 4.34 diatas menyatakan bahwa variabel X2 (Penerapan Teknologi Informasi) menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh adalah valid. Hal tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi rhitung lebih besar dari rtabel. Maka dari itu semua item pernyataan dalam kuesioner diatas dapat digunakan dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dapat dilakukan untuk olah lebih lanjut.

Tabel 6
Uji Validitas Data Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
	No
	Pernyataan
	Correlated Item-Total Correlation
	Rtabel
	Hasil

	1
	y1
	0,891
	0,361
	VALID

	2
	y2
	0,888
	0,361
	VALID

	3
	y3
	0,899
	0,361
	VALID

	4
	y4
	0,912
	0,361
	VALID



     Berdasarkan dari hasil pengujian validitas data pada tabel 4.35 diatas menyatakan bahwa variabel Y (Kualitas Sistem Informasi Akuntansi) menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh adalah valid. Hal tersebut memenuhi syarat nilai signifikansi rhitung lebih besar dari rtabel. Maka dari itu semua item pernyataan dalam kuesioner diatas dapat digunakan dan dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dapat dilakukan untuk olah lebih lanjut.

b. Uji Reabilitas
Uji realibilitas menggambarkan mengenai ketetapan dan keteraturan yang tetap dan tidak berubah terhadap alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika alat ukur tersebut selalu memberikan hasil yang sama meskipun berkali-kali digunakan oleh peneliti yang berbeda  maupun peneliti yang sama. Instrumen dalam variabel dapat dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha memiliki hasil lebih dari 0,6. Dan hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 7
Uji Reabilitas Data
	No
	Variabel
	Cronbach's Alpha
Based on Standardized
Items
	Critical
value
	Kesimpulan

	1
	X1
	0,966
	0,6
	Reliabel

	2
	X2
	0,891
	0,6
	Reliabel

	3
	Y
	0,917
	0,6
	Reliabel


     Berdasarkan pada tabel 7 diatas menyatakan bahwa semua instrumen variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian ini adalah reliabel.

c. Uji Multikolinearitas
Berikut hasil dari perhitungan uji multikolinearitas dari persamaan taksiran yang diperoleh menggunakan SPSS, yaitu:
Tabel 8
Hasil Uji Multikolinearitas

	                                                                  Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Implementasi Budaya Organisasi
	.541
	1.847

	
	Peranan Teknologi Informasi
	.541
	1.847

	a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi



     Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diperoleh nilai tolerance untuk Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi adalah 0,541 > 0,10 dan nilai VIF Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 1,847 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.
d. Uji Heterokedastisitas
 Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas dari persamaan taksiran yang diperoleh menggunakan SPSS yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1
Hasil Uji Heterokedastisitas

 Berdasarkan hasil dari uji Scatterplots pada gambar diatas, dapat doketahui bahwa titik-titik data menyebar diatas dan dibawah angka nol dan titik-titik data tidak berkelompok dan tidak membentuk pola bergelombang. Maka dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas pada variabel Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

e. Uji Normalitas
Dalam penelitian uji normalitas ini menggunakan kolmogrov-smirnov (K-S) dengan hasil analisis sebagaimana disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 9
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.42651317

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.105

	
	Positive
	.105

	
	Negative
	-.089

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.576

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.894

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov (K-S) Test diperoleh nilai kolmogorov-Smirnov sebesar 0,576 dan Asymp.Sig. sebesar 0,894 > 0,05, Maka dari itu dapat disimpulkan data Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berdistribusi normal.

f.  Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam hasil penelitian ini, hasil analisis linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana Pengaruh Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi.

Tabel 10
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Implementasi Budaya Organisasi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.394
	1.892
	
	-.208
	.837

	
	IBO
	.144
	.038
	.474
	3.752
	.001

	
	PTI
	.337
	.088
	.483
	3.825
	.001

	a. Dependent Variable: KSIA



g. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial berpengaruh atau tidak berengaruh antara Implementasi  Budaya Organisasi terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kualtas Sistem Informasi Akuntansi yang di uji dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5%.

Tabel 10
Hasil Perhitungan Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.394
	1.892
	
	-.208
	.837

	
	IBO
	.144
	.038
	.474
	3.752
	.001

	
	PTI
	.337
	.088
	.483
	3.825
	.001

	a. Dependent Variable: KSIA



Tingkat (α) sebesar 5%
ttabel = t (α/2 ; n-k-1) 
= t (0,05/2 ; (30-2-1))
= t (0,025 ; 27) 
Sehingga ttabel yang akan digunakan yaitu 2,052



Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui fenomena, rumusan masalah, hipotesis dan juga hasil penelitian. Maka penulis dapat menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di PT Multi Garmenjaya Cardinal mengenai implementasi budaya organisasi dan penerapan teknologi informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Implementasi budaya organisasi berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi di PT Multi Garmenjaya Cardinal. Hal ini dipengaruhi oleh dimensi perhatian terhadap detil, bahwa perusahaan sudah cukup baik dalam menuntut karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan rapi dan teliti agar informasi/ data yang diberikan akurat sesuai dengan yang diharapkan atau dibutuhkan di PT Multi Garmenjaya Cardinal.
2) Penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi di PT Multi Ggarmenjaya Cardinal. Hal ini dipengaruhi oleh dimensi perangkat keras dan jaringan komputer dan komunikasi, bahwa perusahaan sudah cukup baik dalam menyediakan sistem informasi dengan spesifikasi komputer yang tepat dan antar karyawan dalam perusahaan juga menjalin komunikasi yang baik sesuai dengan yang dibutuhkan di PT Multi Garmenjaya Cardinal. Karena semakin baik teknologi yang dipakai maka akan semakin baik pula tingkat akurasi informasi keuangan yang dihasilkan.
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